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SUMMARY 

 
MUHAMMAD RIDWAN. The Effect of Giving Turmeric Powder (Curcuma 

Domestica Val) in the Ration and Black Pepper (piper ningrum) Capsules on the 

Internal Quality of Balitnak’s Superior Village Chicken Eggs. (Supervised by Dr. 

ELI SAHARA, S.Pt M.Si) 

 

KUB chickens are native chickens resulting from research by the 

Livestock Research Institute of the Agricultural Research and Development 

Agency which were obtained from crosses of selcted female lines for six 

generation. One of the advantages it has KUB chicken have high egg production 

with egg laying frequency efery day. Turmeric and blak papper can be used as 

feed additives. Addition feed additives have the function of improving the quality 

of meat and egg pruduction. This study aims to determine the effect of giving 

turmeric flour and blac papper capsules on the internal quality of KUB chicken 

eggs. This research was carried out from july 1 to 29 september 2022 and took 

place in the Poultry Experimental Cage, Animal Husbandry Study Program, 

Facultas of Agriculture, Sriwijaya University. This research used 50 KUB 

chickens with 5 treatment, consisting of 10 chickens for each treatment. Treatment 

consited of P0 = (Control), P1 = Basal Ration with Turmeric Flour (0,4 

gram/head/day), P2 = Giving Ration with Turmeric flaour (0,4 gram/head/day) 

and 1 Black Pepper Capsule (0,2 grams/tail/day), P3 = Giving rations with 

turmeric flour (0,4 grams/head/day) and 2 black papper capsules (0,4 

grams/head/day), P4 = Giving Rations with turmeric flour (0,4 grams/head/day) 

and 3 black papper capsules (0,6 grams/head/day). This research uses a 

descriptive method. The parameters observed include Egg Yolk Weight, Egg 

White Weight, Egg Yolk Color Index. The resuts of this study show that treatment 

P1 obtained the best dose results in increasing the egg yolk color index whem 

compared to other treatments, for egg yol weight it had the highest value in P2. 

The conclusion of this study was that P2 treatment obtained the best dose results 

in improving the internal quality of eggs when viewed in terms of benfits. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD RIDWAN. Pengaruh Pemberian Serbuk Kunyit (Curcuma 

Dometica Val) Dalam Ransum dan Kapsul Lada Hitam (Piper Ningrum) Terhadap 

Kualitas Internal Telur Ayam Kampung Unngul Balitnak. (Dibimbing Oleh Dr. 

ELI SAHARA, S.Pt M.Si) 

 

Ayam KUB merupakan ayam kampung hasil penelitian Balai Penelitian 

Ternak Badan Litbang Pertanian yang diperoleh dari persilangan seleksi galur 

betina (female line) selama enam generasi. Salah satu keunggulan yang dimiliki 

ayam KUB yaitu produksi telur yang tinggi dengan frekuensi bertelurnya setiap 

hari. Kunyit dan lada hitam dapat digunakan sebagai feed additif. Penambahan 

feed additif memiliki fungsi untuk memperbaiki kualitas produksi daging dan 

telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian tepung 

kunyit dan kapsul lada hitam terhadap kualitas internal telur ayam KUB. 

Penelitian ini dilaksanakan dari 1 Juli Sampai 29 September 2022 dan bertempat 

di Kandang Percobaan Unggas Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam KUB sebanyak 50 ekor 

dengan 5 perlakuan, yang terdiri dari 10 ekor ayam untuk masing masing 

perlakuan. Perlakuan terdiri dari P0 = (Kontrol), P1 = ransum basal dengan tepung 

kunyit (0,4 gram/ekor/hari) P2 = pemberian ransum basal dengan tepung kunyit 

(0,4 gram/ekor/hari) dan 1 kapsul lada hitam (0.2gram/Ekor/Hari) P3 = pemberian 

ransum basa dengan tepung kunyit (0,4 gram/Ekor/Hari) dan 2 Kapsul Lada 

Hitam (0.4gram /Ekor/Hari) P4 = Pemberian Ransum dengan Tepung Kunyit (0,4 

gram/Ekor/Hari) dan 3 kapsul lada hitam (0.6gram /Ekor/Hari). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Parameter yang diamati meliputi Berat Kuning 

Telur, Berat Putih Telur, Indeks Warna Kuning Telur. Hasil penelitian ini 

menunjukan pada perlakuan P1 mendapatkan hasil dosis yang terbaik dalam 

meningkatkan indeks warna kuning telur jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, untuk berat kuning telur memiiki nilai tertinggi di P2. Kesimpulkan 

penelitian ini bahwa perlakuan P2 mendapatkan hasil dosis yang terbaik dalam 

meningkatkan kualitas internal telur jika dilihat dari segi manfaatnya. 

 

Kata Kunci : Ayam KUB, Internal Telur, Lada Hitam, Kunyit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung cukup tahan terhadap musim yang berbeda-beda, mereka 

memiliki banyak potensi untuk dikembangkan. Oleh karena itu, ternak yang 

mudah beradaptasi dengan lahan kering adalah ayam kampung. Masyarakat 

Indonesia memiliki akses terhadap beragam varietas ayam kampung untuk 

dibudidayakan. Ayam Balitnak Unggul (KUB) salah satunya. Ayam KUB 

merupakan hasil persilangan enam generasi antar galur betina tertentu yang 

diperoleh melalui penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian Peternakan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Ayam KUB lebih unggul 

dibandingkan ayam kampung lainnya karena ayam ini sering bertelur setiap hari, 

pakannya lebih efektif dengan konsumsi yang lebih sedikit, ketahanan terhadap 

penyakit lebih kuat, angka kematian lebih rendah, dan produksi telur lebih banyak 

secara keseluruhan, menjadikannya pilihan yang tepat. Kebutuhan masyarakat 

akan protein hewani (Urfa et al., 2017). 

Karena telur mudah dicerna dan memberikan nutrisi yang cukup, telur 

berkualitas tinggi akan meningkatkan penjualan dan memenangkan lebih banyak 

pelanggan. Konsumen cenderung memilih telur dengan bentuk normal, kulit 

bersih, kualitas internal telur yang bagus memiliki albumen yang segar dan kental, 

bobot dan indeks kuning serta warna kuning cemerlang. Ransum merupakan salah 

satu unsur yang mempengaruhi dan menentukan kualitas telur. Nilai gizi telur 

terutama terdiri dari protein dan lemak, yang didapatkan dari nutrient ransum. 

Presentase nutiren pembangunan telur di tentukan oleh asupan nutrient ke tubuh 

ayam, sehingga menimbulkan perbedaan kualitas dari telur yang dioviposisikan 

oleh ayam. Indeks telur dan yolk yang tinggi dapat mempengaruhi bobot telur dan 

hough unit (HU). Standar HU kualitas AA menurut USDA (United States 

Department of Agriculture) kategori telur ke dalam kategori kelas AA, A, dan B 

sesuai dengan nilai Haugh Units. Skor 72 atau lebih tinggi di Haugh Units 

menunjukkan kualitas AA; nilai 60 sampai 72 atau kurang menunjukkan mutu A; 

dan nilai yang kurang dari 60 menunjukkan kualitas telur ayam tersebut. Nilai 
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haugh unit unggul menunjukkan kualitas telur yang unggul (Sudaryani, 2000). 

Semakin tinggi nilai HU akan semakin bagus grade dari telur tersebut. Berangkat 

dari kandungan protein, lemak dan nutrient lainnya dari ransum yang di absobsi 

akan mengisi material telur. Kelancaran metabolisme masing-masing individu 

ayam sangat mempengaruhi terhadap nutrient yang di serap, sehingga akan 

menjadi penyebab perebedaan dari kualitas telur baik eksternal maupun internal 

telur. Namun kelancaran metabolism masing-masing individu ayam itu berbeda, 

tapi bisa dengan cara meningkatkan kualitas pakan (feed aditif). Upaya untuk 

meningkatkan kualitas telur adalah dengan pemberian imbuhan pakan berupa feed 

aditif. Salah satu peran feed aditif adalah memperlancar metabolisme. salah 

satunya feed additive yang dapat digunakan adalah kunyit dan lada hitam. 

Pemberian tepung kunyit pada pakan ayam diharapkan dapat 

mempengaruhi kualitas internal yang dihasilkan ayam KUB. Menurut Clarkson 

(2002), kunyit mengandung fitoestrogen yang memiliki efek fisiologis mirip 

dengan estrogen. Pada burung petelur, estrogen diperlukan untuk perkembangan 

folikel sehingga seiring dengan berkembangnya folikel di ovarium, estrogen pun 

ikut berkembang. Perkembangan dan produksi kuning telur dipengaruhi oleh 

tingginya kadar estrogen pada ayam dewasa. Penambahan tepung kunyit pada 

pakan ayam diduga dapat mempengaruhi kualitas internal ayam KUB yang 

dihasilkan. Kurkumin dan minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit 

mempunyai kemampuan merangsang produksi empedu. Kurkumin diduga 

mempengaruhi warna kuning telur (Purwanti, 2008). Senyawa utama kunyit, 

kurkumin, memiliki sifat antibakteri dan mencegah mikroba memproduksi β- 

laktamase, yang diperlukan untuk membangun dinding sel (Kumar et al., 2006). 

Menurut Nasir et al. (2016), kurkumin kunyit dapat menyebabkan dinding 

kandung empedu berkontraksi sehingga mengeluarkan cairan empedu yang 

membantu metabolisme lemak tubuh. Tepung kunyit yang diberikan pada ayam 

dengan dosis 200, 400, dan 600 mg setiap hari terbukti dapat meningkatkan bobot 

badan (Praktikno 2010). 

Sejalan hal tersebut menurut (Rajput et al., 2013) menyatakan bahwa 

pemberian tepung kunyit dapat meningkatkan energi metabolisme dan 

menurunkan lemak abdomen pada ayam pedaging. Penyerapan kurkumin terbatas 
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didalam tubuh (bioavaibilitas) dan dalam tubuh rendah (Anand et al., 2007). 

Sehingga perlu ditingkatkan penyerapan dengan piperin asal lada hitam (shad et 

al., 2015). Menurut Selvendiran et al. (2003), piperine memiliki beragam sifat 

farmakologis, antara lain antiinflamasi, antibakteri, hepatoprotektif, antikanker, 

dan meningkatkan aktivitas antioksidan sel. Harapanya adalah kandungan 

antioksidan yang tinggi serta anti mikroba diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dari internal telur Ayam KUB. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas telur 

ayam KUB, diperlukan penelitian dengan menggunakan tepung lada hitam dan 

kunyit yang dienkapsulasi dalam ransum. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kapsul 

lada hitam dan bubuk kunyit terhadap kualitas interior telur ayam KUB. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pada pengaruh pemberian serbuk kunyit dan kapsul lada hitam ini 

dapat meningkatkan kualitas internal telur Ayam KUB. 
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